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ABSTRAK

Pika Putriani, 622011089, Skripsi dengan judul “MOTIVASI ORANG
TUA MENYEKOLAHKAN ANAK DI PONDOK PESANTREN RAUDHATUL
ULUM?”. Dengan rumusan permasalahan yaitu apa yang memotivasi orang tua
menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, faktor-faktor apa
saja mendorong orang tua menyekolahkan anak di Pondok Pesantren
Raudhatul Ulum dan kendala-kendala apa saja yang di hadapi orang tua dalam
menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum.

Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apa yang memotivasi
orang tua menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja mendorong orang tua menyekolahkan anak
di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum dan untuk mengetahui kendala-kendala
apa saja yang di hadapi orang tua dalam menyekolahkan anak di Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum.

Madrasah Aliyah pada dasarnya merupakan suatu lembaga pendidikan
Islam yang dikelola oleh Yayasan perguruan Islam Raudhatul Ulum yang
berfungsi menyelenggarakan pendidikan agama Islam yang meliputi Al-
Qur’an, Hadist, Aqidah, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab,
Imla’, Praktek Ibadah maupun pelajaran agama lainnya. Serta untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan tambahan pendidikan agama Islam
terutama bagi peserta didik yang belajar di sekolah umum.

Untuk populasi penelitian ini adalah seluruhan orang tua
santriwan/wati dalam menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Raudhatul
Ulum yang berjumlah 47 orang tua. Mengingat populasinya lebih dari 100
(seratus) orang, maka jumlah sampel yang di ambil sebanyak 25%. Dan untuk
jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dan
kuantitatif sekaligus. Dan untuk sumber datanya dari sumber data primer dan
sumber data skunder.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa motivasi orang tua
menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum adalah tinggi-
rendahnya motivasi orang tua. Dan adapun faktor-faktor mendorong orang tua
menyekolahkan anak Pondok Pesantren Raudhatul Ulum adalah memiliki
aqidah yang Ilurus, beribadah yang baik, memiliki akhlak yang
tangguh,mampu berusaha, berwawasan luas, dan lain-lain. Sedangkan
kendala-kendala orang tua menyekolahkan anak di Madrasah Aliyah
Raudhatul Ulum adalah Kendalam dalam biaya, keadaan saran dan prasarana
yang menujukan jalan Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum, serta tempat tinggal
(asrama), dan pengawasan bagi santriwan/wati.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia di antara
berbagai kebutuhan hidup lainnya, seperti kebutuhan terhadap agama. D1 Negara
kita, faktor pendidikan dijadikan sebagai salah satu unsur penentu keberhasilan
pembangunan nasional dalam berbagai bidangnya. Karena itu pula
penyelenggaraan kegiatan pendidikan haruslah berintegrasi kepada suatu tujuan
yang berwawasan nasional, sebagaimana termaktub dalam undang-undang
nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan
bahwa:

“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmam dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandin serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan”. '

Tujuan terpenting Agama Islam adalah pendidikan dan perbaikan individu-
individu masyarakat manusia sehingga masyarakat manusia menjadi bersih dari
kotoran-kotoran dan pencemaran-pencemaran ruh dan jiwa. Jelas, bahwa tanpa
pendidikan dan perbaikan, pengajaran ilmu pengetahuan dan hikmah kepada
manusia bukan saja tidak akan menciptakan sebuah masyarakat ideal (madinah

fadhilah), tetapi justru akan menjadi perusak masyarakat itu sendin. Rasulullah

hal. 143

' Hasbullah, Dasar-dasar limu Pendidikan, cet. Ke-10, (Jakarta. PT Raja Grafindo Persada 2012),



Saw dengan meletakkan program penyucian, perbaikan dan pendidikan manusia
dalam agenda kerjanya, dalam waktu vang tidak lama dan dengan tidak
dimilikinya fasilitas-fasilitas pendidikan dan pengajaran.

Keluarga merupakan institusi pertama dalam masyarakat, dimana hubungan
vang terdapat di dalamnya sebagai besar bersifat langsung. Keluarga sangat
penting arti dan peranannya dalam mewujudkan manusia yang berkualitas
karena keluarga merupakan awal bagi kehidupan setiap individu. Sehubungan
dengan 1tu untuk membekali anak sebagai generasi muda agar menguasai
keterampilan dan keahlian, sebagai sumber daya manusia yang akan memasuki
lapangan kerja, dalam memilih dan memasuki sekolah atau perguruan tinggi
ternyata pengaruh keluarga tidak lah sedikit, oleh karena itu dalam rumah
tanggalah seorang anak mula-mula memperoleh bimbingan dan pendidikan dari
orang tuanya, tanggu jawab mereka tidak boleh di limpahkan segalanya kepada
lain, walaupun anak-anak sudah memasuki usia sekolah. Orang tua lah peletak
dasar pembentukan kepribadian dan kecerdasan anak yang berpengaruh pada
masa depannya Islam memerintahkan orang tua mendidik anak-anak dan
memikul tanggu jawab itu dipundak mereka. *

Seorang pendidik, baik orang tua maupun guru hendaknya mengetahui
betapa besarnya tanggung-jawab mereka di hadapan Allah ‘azza wa jalla
terhadap pendidikan putra-putri Islam.

Tentang perkara ini, Allah azza wa jalla berfirman:

TR g L N S AR T T Sy S S R T (7 2
LM Sl Lo 35y [l Las g8y 16 Claly "Rl 198 1 eals cpdll GG

P T

- & e gt e EM .
D085 b Oshainy oa ul Lo il O guany ¥ ol

2 Ahmad Fa'iz, Cita Keluarga Islam, Jakarta, Serambi Imu Semesta, 2003, hal. 171
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnva adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya  kepada mercka dan selalu  mengerjakan apa  yang
diperintahkan”.(At-Tahriim:6)

Pendidikan Agama dalam keluarga sangat berperang dalam menetukan
akhlak anak. karena merupakan lembaga yang pertama dalam mendidik anak.
Frekuensi anak berinteraksi sosial lebih banyak dalam keluarga. Sehingga anak

memiliki iman, bertagwa, beramal saleh dan berakhlak mulia, serta dalam
hidupnya selalu beribadah secara ikhlas kepada Allah SWT*

Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk
melakukan atau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai
rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan
hidup. Dengan kata lain motivasi adalah sebuah proses untuk tercapainya suatu
tujuan seseorang yang mempunyai motivasi berarti ia telah mempunyai
kekuatan untuk memperoleh kesuksesan dalam kehidupan.

Motivasi dapat berupa motivasi intrinsik dan ekstrinsik didasarkan pada
datangnya penyebab suatu tindakan. Tindakan yang digerakkan oleh suatu sebab
yang datang dari dalam diri individu disebut tindakan yang bermotif intrinsik,
sedangkan tindakan yang digerakkan oleh suatu sebab yang datang dari luar diri
individu disebut tindakan yang bermotif ekstrinsik.

Dalam konteks ini Motivasi Sumadi Suryabrata adalah keadaan vang

terdapat dalam bentuk din seseorang yang mendorongnya untuk melakukan

¥ http://anakmuslim. wordpress.com/pendidikan-anak-dalam-islam/
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aktivitas tertentu berguna pencapaian suatu tujuan. Sementara itu Gates dan
kawan-kawan mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis
dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur tindakkannya
dengan cara tertentu. Adapun Greenberg menyebutkan bahwa motivasi adalah
proses membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan penlaku arah suatu
tujuan. Dari tiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam din seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapal suatu tujuan
(kebutuhan).*

Motivasi orang tua adalah mendorong terhadap anaknya bagai mana
supaya lebih bersemangat dalam meningkatkan prestasi. Orang tua di zaman
sekarang menyadari betapa pentingnya ilmu pengetahuan, sehingga mereka
menyuruh anak-anak mereka untuk bersekolah dari jenjang rendah sampai
jenjang yang tinggi.’

Motivasi yang kuat membuat anak sanggup ekstera kerja keras untuk
mencapai sesuatu tujuan. Karena dengan perhatian dan motivasi orang tua ini
akan sangat bermamfaat bagi berlangsungnya kegiatan belajar anak. Dengan
adanya motivasi anak akan terdorong untuk lebih semangat dalam belajar. Di
sini lah motivasi orang tua di perlukan dalam dunia belajar, khususnya dalam
belajar ilmu agama.

Dalam hal orang tua memotivasi anaknya untuk menjadikan anak lebih
mengetahui jati dirinya, agar anak lebih mandiri, agar anak menanamkan Agama
sejak dini. Motivasi orang tua memang yang utama dalam hal pendidikan anak

usia dini. Selain itu orang tua juga melihat dar segi manfaat pembelajarannya

* Dyaali. Psikologi Pendidikan, cet. Ke-5, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal 101,
* Ahmad Fa'iz, Cita Keluarga Islam, Jakarta: Sarambi Imu Semesta, 2003, hal. 170.



bagi anak usia dini untuk menanamkan Agama sejak dini dan mengembangkan
kreativitas yang ada dalam diri anak itu sendiri karena pendidikan anak usia dini
sebagai cerminan untuk melihat keberhasilan dewasa kelak sehingga kualitas
merupakan bagian yang terpenting bagi orang tua, sehingga dari itu orang tua
lebih mengetahui kemajuan yang ada dalam diri anaknya.

Sejalan dengan perkembangan usia anak, maka orang tua kesulitan dalam
mendidikan anaknya, karena keterbatasan waktu dan pengetahua. Sementara
pendidikan terhadap anak harus tetap dilaksanakan. Dalam kondisi demikian
orang tua menyerahkan orang lain dalam proses pendidikan, yaitu guru.

Sebaliknya, para orang tua lain lebih mengarahkan anak mereka untuk
masuk ke sekolah-sekolah umum. Atau sebaliknya, para orang tua vang sulit
mengendalikan tingkah laku anaknya akan memasukan anak-anak mereka ke
sekolah agam dengan harapan secara kelembagaan sekolah tersebut dapat
memberi pengaruh dalam membentuk kepribadian anak-anak tersebut.® Pondok
Pesantren Moderen Raudhatul Ulum adalah lembaga pendidikan Islam yang
dikekola oleh yayasan perguruan Islam (YAPIRUS) dengan akta notaries
Aminusi Palembang No. 21 .A 1966 atau sekolah agamaan, yang memberikan
pendidikan dan pengajaran dasar untuk Agama I[slam. Umumnya sekolah telah
memberikan pelajaran keagamaan akan tetapi hanya sebatas pengenalan tentang
hakikat keagamaan itu sendiri, akan tetapi pada Pondok Pesantren ini anak akan
lebih mendalam agama dengan contoh (uswatun hasanah), karena Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum banyak dalam memahami agama dan belajar Pidato
tiga bahasa. Komputer, Outbound, Pramuka.” merupakan lembaga pendidikan

vang tidak hanya memberikan pengetahuan umum namun juga memberikan

" .!alaludin, Psikologi Agama, cet. Ke-14, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 295
" Dokumentasi, MA Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, 2015




pengetahuan Agama. Sehingga sang anak tidak hanya punya pengetahuan tinggi
juga berakhlak mulia. Pondok Pesantren Raudhatul Ulum telah menunjukan
kemampuannya untuk tumbuh dan berkembang dalam menghadapi berbagai
tantangan zaman, serta kemampuannya untuk memasuki pelosok daerah
terpencil berkembang didaerah perkotaan yang modern dan sangat maju, sebagai
besar adalah perguruan swasta yang berkemampuan tinggi untuk berswakarsa
dan berswakarya dalam menyelenggarakan pendidik. Dengan perkataan lain,
madrasa dan Pondok Pesantren telah menunjukan kemampuannya untuk tumbuh
dan berkembang diatas kemampuan kekuatan sendiri, deﬁgan memobilisasi
sumber daya yang tersedia di masyarakat penduduknya. *

Madrasah merupakan “1sim makan™ dari kata"darasa” dalam bahasa arab,
yang berarti “tempat duduk untuk belajar atau popular dengan sekolah”.
Lembaga Pendidikan Islam ini mulai tumbuh di Indonesia awal abad ke-20,
kelahiran Madrasah ini tidak terlepas dari ketidakan puasaan terhadap sistem
pesantren vang semata-mata menitik beratkan Agama lain pihak sistem
pendidikan umum justru ketika itu tidak menghiraukan Agama.’

Berdasarkan berbagai uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai motivasi apa yang menyebabkan orang tua
menyekolahkan anaknya di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, sehingga di
rumuskan  judul  penelitian  yaitu  MOTIVASI  ORANG TUA

MENYEKOLAHKAN ANAK DI PONDOK PESANTREN RAUDHATUL
ULUM

¥ Ihid hal 2
? [bid, hal 66




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan vang akan di teliti sebagai berikut:
1. Apa vang memotivasi orang tua menyekolahkan anak di Pondok Pesantren
Raudhatul Ulum?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong orang tua menyekolahkan anak di

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum?

LF'S]

. Kendala-kendala apa saja yang di hadapi orang tua dalam menyekolahkan
anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum?

C. Batas Masalah

Adapun data yang di ambil penelitian ini hanya terbatas pada kajian
tentang motivasi orang tua menyekolahkan anak ke Pondok Pesantren
Raudhatul Ulum, sehingga dengan terbatas tersebut sesuai penelitian yang
hendak di capai diharapkan dapat terarah dan terhindar dari penyimpangan.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui apa yang memotivasi orang tua menyekolahkan anak di

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum.

b. Untuk mengetahui faktor apa yang mendorong orang tua menyekolahkan

anak ke Pondok Pesantren Raudhatul Ulum.

¢. Untuk mengetahui kendala orang tua dalam menyekolahkan anak ke Pondok

Pesantren Raudhatul Ulum.




2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagai bahan masukan bagi para guru untuk dapat meningkatkan
penanaman nilai-nilai Islam pada siswa.

b. Sebagai bahan masukan bagi orang tua supaya dapat menanamkan nilai-nilai
Islam dalam keluarga dan dapat menjadi tauladan bagi anak mereka.

c. Bagi teman-teman mahsiswa kiranya nanti dapat dijadikan acuan untuk
penelitian yang lebih lanjut.

E. Definisi Operasional

1. Motivasi

Motivasi adalah perubahan energi dalam din seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan, suatu usaha yang disadari atau untuk mempengaruhi tingkah laku
sescorang agar 1a bergerak hatinya untuk bertidak melalukan sesuatu
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. '’

Kecenderungan orang tua dalam menyekolahkan anak mereka di
Pondok Pesantren yang di maksud adalah condongnya atau ketertarikan yang

timbul pada diri orang tua secara sadar untuk memasukkan anak mereka ke
Pondok Pesantren Raudhatul Ulum.

2. Orang Tua
“orang tua” dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan (ibu-bapak)
kepala kaum keluarga. Orang tua diartikan sebagai orang yang bertanggung

jawab dalam keluarga atau rumah tangga yang disebut ibu-bapak. '

19 1bid, hal. 73
" Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Amani, 2006), hal. 278



Orang tua merupakan gabungan dari dua kata, yakni orang dan tua.
Orang sendiri berarti manusia, sedangkan tua mengandung makna sudah
lama hidup atau lansia (tidak muda lagi). Jadi oang tua adalah ayah ibu
kandung; orang yang di anggap tua (cerdik, pandai, ahli dan sebagainya).
Yang di maksud di sini adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak, baik orang tua kandung atau wali murid siswa Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum.

Jadi motivasi orang tua yang penulis maksudnya adalah dorongan yang
di berikan orang tua (ibu-bapak) untuk anak-anaknya sehingga mencapai

hasil atau tujuan yang di harapkan.

(9% ]

. Anak

Anak adalah individu yang harus diberi perhatian dengan kasih sayang,
bimbingan orang tua. Anak dalam keluarga merupakan pembawaan bahagia,
karena anak memberikan arti bagi orang tuanya. Arti di sini mengadung
maksud membenkan isi, nilai, kepuasan, kebanggan, dan rasa
penvempurnaan din vang disebabkan oleh keberhasilan orang tuanya vang

telah memiliki Keturunan, yang akan melanjutkan semua cita-cita harapan

dan eksistensi hidupnya.

4. Pondok Pesantren
Pondok Pesantren ialah orang yang yang sering beribadat dengan
sungguh-sungguh orang shaleh dan orang vang mendalami pengajiannya

dalam agama Islam berguru ketempat yang jauh. '*

12 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, (Jakarta; PT Rineka Cita, 1995), hal. 1




F. Metode Penelitian
1. Populasi dan Sampel

a. Populasi

10

Populasi adalah kelompok subjek yang harus dikenai generalisasi hasil

penelitian, sebagai suatu populasi. Dalam penelitian ini seluruh jumlah 47

orang tua.

. Sampel

Maka populasi tersebut diambil 25%. Jadi jumlah sampel dalam penelitian
in1 adalah 47 orang tua, jika populasinya kurang dari 100, maka
sampelnya dapat diambil 100%. Sementara jika jumlah populasinya lebih

dari 100 orang, maka dapat diambil sampel penelitian antara 10-15% atau

20-25%."

2. Jenis Dan Sumber Data

a. Data Primer

Data pokok penelitian yaitu data mengenai hasil dari jawaban anak mereka
di Pondok Pesantren Raudhatul Ulmu.

. Data Sekunder

Data yang didapatkan dari literature yaitu data tentang jumlah orang tua
sebagai sampel, guru, kepala sekolah dan dokumen lain yang berkaitan

dengan permasalahan penelitian ini di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum.

"* Suharsimi Arikanto, Prosedur Suatu Pendekatan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal 107



c. Teknik Pengumpulan Data

1) Observasi

Yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala vang tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan
kegiatan pengamatan terhadap suatu objek perilaku subjek yang
diamati. Teknik ini digunakan untuk melihat keadaan Pondok
Pesantren Raudhatulu Ulum.

2) Metode Wawancara

Yaitu tanya jawab atau wawancara yang dilakukan dengan
memberikan pertanyaan lisan tentang kecenderungan orang tua dalam
menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Modern Raudhatul Ulum,
serta data lain sebagai pelengkap dari penelitian ini.

3) Metode Angket

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data primer dalam
penelitian, vyaitu tentang kecenderungan orang tua dalam
menyekolahkan anak mereka di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum.

Data-data tersebut didapat dengan memberikan pertanyaan dalam

bentuk angket tertutup.

4) Metode Dokumentasi

Metode 1ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang
berbentuk dokumen, yang meliputi letak geografis wilayah, sejarah
berdirinya Pondok Pesantren, saran dan prasaran, jumlah guru, jumlah

murid, serta data lain yang berbentuk dokumen.
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Metode dokumen ini penulis gunakan sebagai pendukung
penggalian data dalam metode observasi. Dalam hal im data yang
dimaksud adalah data-data yang berupa tulisan, arsip, gambar,-gambar
dan sebagainya, khususnya data tentang responde (orang tua) Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum, vang memasukan anaknya, data tentang
jumlah penduduk, jumlah kepala keluarga dan data-data yang lain yang
di butuhkan dalam penelitian ini.
d. Teknik Analisa Data
Tabel Distribusi Frekuensi Relatif juga di namakan tabel persentase.
Dikatakan frekuensi relatif sebab frekuensi yang disajikan disini
bukanlah frekuensi yang sebenarnya, melaikan frekuensi vyang
dituangkan dalam bentuk angka persen.

Adapun Rumusnya:

- p-Lx100% |

L |

Keterangan:

<™

f' = frekuensi vang sedang dicari presentasenya.
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).

r = Angka presentase.

4 Anas Sudijono, Pengatar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 20011, hlm 43-206




G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah secara keseluruhan isi dan skripsi ini, maka disusun
sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan, Meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Batas Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Variabel dan
Definisi  Operasional, Metode Penelitian, dan  Sistematika
Pembahasan.

BAB 11 Landasan Teori, Motivasi dan Tanggung Jawab Orang tua terhadap
pendidikan anak, yang membahas tentang pengertian motivasi, teori
motivasi, dan macamnya, tanggung jawab orang tua dan lembaga
pendidikan pesantren.

BAB Il Gambaran Umum Pondok Pesantren Raudhatul Ulum.

BAB IV Analisasi Data Meliputi Motivasi Orang Tua menyekolahkan anak di

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum. Pada bab ini memuat tentang

analisis hasil penelitian terhadap motivasi orang tua menyekolahkan

anak-anaknya di sekolah tersebut.

BAB Y Penutup, Bensi kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata latin, motivus, yang dalam bahasa Inggris
disebut motivation, merupakan bentukan dari kata dasar motive (Indonesia:
motif). Maknanya adalah dorongan, alasan, atau keinginan untuk melaksanakan
sesuatu. Dalam psikologi, motivasi dimaknai sebagai terma yang merujuk pada
dorongan vang timbul atau dilakukan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan diri
dan tujuan tingkah laku. "

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai dava penggerakan dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas demi mencapai
suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai kondisi intern (ke
siapsiagaan). Berawalan dan kata “motif” itu, maka motivas: dapat diartikan
sebagai daya penggerakan vang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada
saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan atau mendesak.

Setiap perbuatan, termasuk perbuatan belajar di dorong oleh sesuatu atau
beberapa motif atau biasa juga disebut dorongan atau kebutuhan merupakan
sesuatu tenaga yang berada pada din individu atau siswa yang mendorongnya

untuk berbuat mencapai suatu tujuan. Tenaga pendorong atau motif pada

'* Dra. Hasan Basri, M. Ag, Kapita Selekta Pendidikan, cet. Ke-1, (Bandung CT Pustaka Setia,
2012), hal. 271

' Sardiman A M, Interaksi dan Motivasi Belajar MengajarRa, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014) , hal. 73

14



seseorang mungkin cukup besar sehingga tanpa motivasi dari luar dia sudah bisa
berbuat. Orang atau siswa tersebut memiliki motif internal.'’

pada orang atau anak lain, tenaga pendorong im kecil sekali, sehingga ia
membutuhkan motivasi dari luar, yaitu dari guru,orang tua, teman, buku-buku,
dan sebagainya. Orang atau anak seperti itu memerlukan motif eksternal.

Penggolongan lainnya adalah motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivast intrinsik adalah muncul dart dalam diri atau batin manusia, yang
muncul sebagai akibat adanya tiga faktor, yaitu kebutuhan, pengetahuan, dan
aspirasi atau cita-cita. Motivasi ekstrinsik adalah dating dari luar diri individu
sebagai akibat adanya faktor-faktor persaingan atau kompetisi, serta faktor
imbalan yang bias berupa hadiah atau ganjaran yang baik atau bias juga berupa
hukuman atau sanksi. '*

Menurut Crider, motivasi adalah sebagai abstrak keinginan yang timbul
dar seseorang dan langsung ditunjukan kepada suatu objek. Sedangkan menurut
S. Nasution, motivasi adalah menciptkan kondisi sedemikian rupa sehingga anak
itu mau melakukan apa yang dapat dilakukannya. '’

Secara lebih komprehensif, kita dapat menyebut motif sebagai daya
penggerak vang mendorong sescorang melakukan aktivitas tertentu untuk
mencapai suatu tujuan. Dan motif timbul motivasi, vaitu daya penggerak yang
telah menjadi aktif, terutama apa bila kebutuhan untuk mencapai tujuan yang di

kehendaki sudah dinilai mendesak atau penting oleh individu.

65

119

"7 Sri Yanti, M. Pd, “Pengelolaan Pengajaran”. Bahan Ajar, (Palembang: UMP, Tt, 2014), him

¥ Ibid. hal. 272
¥ Prof. DR. Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal.
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Ada tiga elemen penting dalam motivasi, yaitu:

. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi dalam sistem neurofisiologi

vang ada pada manusia. Perubahan energi itu menampakkan diri dalam

berbagai bentuk kegiatan yang bersifat fisik;

!‘\)

Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau afeksi, yang releven dengan

persoalan-persoalan kejiwaan yang menentukan bentuk tingkah laku fisik

vang diperbuat;

L2

Motivasi dirangsang karena adanya tujuan, sehingga lebih sebagai respons
dari pada suatu aksi, yaitu tujuan. Motivasi memang ada yang muncul dan
dalam din atau batin manusia, tetapi kemunculannya terdorong oleh adanya
unsure lain dari luar. >
Menurut Mc. Donald, Motivasi adalah perubahan energi dalam din
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadapa adanya tujuan. Maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energy yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak
atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanva tujuan, kebutuhan
atau keinginan. *'
Persoalan motivasi ini, dapat juga dikaitkan dengan persoalan minat.
Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apa bila seseorang melihat
ciri-cirt atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan Kkeinginan-

keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, apa vang

* Dra. Hasan Basri, M Ag, Kapita Selekta Pendidikan, cet. Ke-1, (Bandung: CT Pustaka Setia,
2012), hal. 271-272

! Sardiman A M, Interaksi dan Motivasi Belajar MengajarRa, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014) , hal. 73-74
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dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang
dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada
seseorang (biasanya disertai dengan perasaan senang), karena itu merasa ada
kepetingan dengan sesuatu itu. Menurut Bernard, minat timbul tidak secara tiba-
tiba atau spontan, melaikan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan
pada waktu belajar atau bekerja.

Jadi jelas bahwa soal minat akan selalu berkait dengan soal kebutuhan atau
keinginan. Oleh karena itu yang penting bagaimana menciptkan kondisi tertentu
agar anak itu selalu butuh dan ingin terus belajar. **

Teori tentang motivasi ini lahir dan awal perkembangannya ada
dikalangan para psikolog. Menurut ahli ilmu jiwa, dijelaskan bahwa dalam
motivast 1ty ada suvatu hierarki, maksudnya motivasi itu ada tingkatan-
tingkatannya. yakm dan bawah ke atas. Dalam hal ini ada beberapa teori tentang

motivasi yang selalu bergayut dengan soal kebutuhan, yaitu:

1. Kebutuhan fisiologis;

]

Kebutuhan akan keamanan (security);

LI

Kebutuhan akan cinta dan kasih;
4. Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri.
D1 samping 1tu ada teori-teori lain yang perlu diketahui;
a. Teori insting
Menurut Mc. Dougall, teori ini tindakan setiap diri manusia di asumsikan

seperti tingkah jenis binatang. Tindakan manusia ini dikatakan selalu berkait

2 Ibid., hal. 76
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dengan insting atau pembawaan. Dalam memberikan respon terhadap
adanya kebutuhan seolah-olah tanpa dipelajari.

Teori fisiologis

Teori ini juga disebutnya “Behavior theories”. Menurut teori ini semua
tindakan manusia itu berakar pada usaha memenuhi kepuasan dan kebutuhan
organik atau kebutuhan untuk kepentingan fisik

Teon Psikoanalitik

Menurut Freud. teort im mirip dengan teori insting, tetapi ditekankan pada
unsur-unsur kejiwaan vang ada pada diri manusia. Bahwa setiap tindakan

manusia karena adanya unsure pribadi manusia yakni id dan ego. **

Fungsi Motivasi **

[

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerakan atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerakan dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan vang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

Menyeleksi perbuatan, yakni menetukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

3 Ibid., hal 80-83

M Sardiman A M, Interaksi dan Motivasi Belajar MengajarRa, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014) , hal 73-74



Macam-Macam Motivasi
. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
a. Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak
lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari.
b. Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajan

[

Jemis motivasi menurut pembagian dari woodworth dan Marquis

a. Motif atau kebutuhan organis,
b. Motif-motif darurat, dan Motif-motif objektif
3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua jenis
yakni motivasi jasmaniah di motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi
jasmani seperti: refleks, insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk
motivasi rohaniah adalah kemauan.
4. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
a. Motivasi Intrinsik
Yang dimaksud motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif vang aktif dan berfungsinya

karena adanya perangsang dari luar. »°

2 Ihid., hal 86-91
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Motivasi memiliki beberapa peran dalam kehidupan manusia, yaitu:
motivasi berfungsi sebagai pendorong manusia dalam berbuat sesuatu, sehingga
menjadi unsure penting dari tingkah laku atau tindakan manusia, motivasi
berfungsi untuk menentukan arah dan tujuan, motivasi berfungsi sebagai
penyeleksi atas perbuatan yang dilakukan oleh manusia baik atau buruk,
sehingga tindakannya selektif, dan motivasi berfungsi sebagai penguji sikap
manusia dalam beramal, benar atau salah, sehingga bias dilihat kebenaran atau
kesalahan yang bersifat emosional dan subyektif seperti “kehadiran Tuhan™.

Motivasi beragama yang rendah dalam Islam adalah Motivasi beragama
karena didorong oleh perasaan .Jah dan riya’, motivasi orang dalam beragama
karena ingin kepada kemuliaan dan keriya’an dalam kehidupan masyarakat,
motivasi beragama karena ingin mematuhi orang tua dan menjauhkan
larangannya, demi gengsi atau prestise, motivasi didorong oleh keinginan untuk
mendapatkan surge dan menyelamatkan diri dari azab neraka, motivasi
beragama karena didorong oleh keinginan untuk beribadah dan mendekatkan
dirt kepada Allah SWT, didorong oleh keinginan untuk mendapatkan keridhaan
Allah dalam hidupnya. *

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Motivasi dapat dibentuk oleh berbagai faktor, salah satunya adalah faktor

yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar

diri individu (eksternal). >’

** Prof. Dr. H. Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 80-84

7 Dr. Muhibbinsyah M. Ed, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 129



1. Faktor yang berasal dari dalam din individu (internal)
Faktor yang berasal dari dalam diri individu dapat berupa perasaan, sikap
dan motivast sendiri. Aspek fisiologis, seperti keadaan mata dan telinga,

aspek psikologis (tingkat kecerdasan, sikap,bakat,dan motivasi)

lth

Faktor yang berasal dari luar dirinya (Eksternal)

Faktor yang berperang dalam mempengaruhi pembentukan minat yang
berasal darn luar diri individu adalah motivasi.

Motivasi sangat berkaitan dengan tujuan tertentu akan tercapai suatu tujuan
vang akan dicapai. Motivasi ini sangat peting dan dapat diartikan sebagai
daya upaya penggerakan yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Sebagai mana di kemukakan beberapa ahli sebagai berikut:

Menurut Sumadi Suryabrata, motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang
yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna
mencapai tujuan. ** Sedangkan menurut Ngalim Poerwanto, bahwa motivasi
adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan

sesuatu. Lingkungan sosial, lingkungan nonsosial (rumah, gedung sekolah, dan

sebagainya). >’

C. Pengertian Pesantren

Pesantren sering disebut juga sebagai “Pondok Pesantren” berasal dari
kata “santri”. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI), kata ini
mempunyai dua pengertian, yaitu orang vang beribadat dengan sungguh-
sungguh orang saleh. Pengertian ini sering digunakan oleh para ahli untuk
membedakan golongan vang tidak taat beragama yang sering disebut sebagai

“abangan” , orang yang mendalami pengajiannya dalam agama islam dengan

™ Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 1993), hal. 70
' Ngalim Poerwanto, /’sikologi Pendidikan, (Bandung Rosda Karya, 2002), hal 74
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berguru ke tempat yang jauh seprti pesantren dan lain sebagainya. Dengan
demikian ciri-cini pondok pesantren adalah adanya kyai, santri, masjid dan
pondok. **

Menurut Manfred Ziemek, kata pondok berasal dan kata /“undug (Arab)
yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana karena pondok pesantren memang
merupakan tempat menampung sederhana bagi para pelajar yang jauh dari
tempat asalnya.

Adapun kata pesantren berasal dari kata santri yang di beri imbuhan pe-an
yang berarti menunjukan tempat sechingga sebagai gabungan kata sant (manusia
baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat
berarti tempat pendidikan manusia baik-baik. Menurut Geertz, pengertian
pesantren diturungkan dan bahasa india shastri yang artinya llmuwan Hindu
vang pandai menulis. Maksudnya pesantren adalah tempat bagi oran-orang yang
pandai membaca dan menulis. Istilah pesantren dalam pembahasan ini adalah
sebuah lembaga pendidikan dan pengembangan agama islam di tanah air
(khususnya Jawa) dimulai dan dibawa wali songo, dan model pesantren di Pulau
Jawa juga mulai berdiri dan berkembang bersamaan dengan zaman wali songo.
Pondok pesantren adalah lembaga islam yang memperkenalkan dijawa sekitar

500 tahun yang lalu. Sejak saat itu, lembaga pesantren telah mengalami bayak

perubahan dan memaikan berbagai macam peran adalam masyarakat

Indonesia.’

* Drs. Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasih, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995),
hal. 1

*' fbid., hal. 315-316
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Pondok pesantren adalah system pendidikan yang khas dan orisinil. Cin
yang asli itu musalnya hal didaktik dan metode pengajaran seperti metode
wetonan (halagoh) dan metode sorongan. Karena itulah perlu ditambah beberapa
cabang ilmu pengetahuan disamping pengetahuan agama seperti keterampilan,
perikanan, perkebunan dan kesenian, koperasi dan sebagainya. Maka dari itu
pesantren mempunyai nilai tambah, dalam hal ini tidak berarti pesantren
mengurangi siri khas pesantren tersebut dan setia mempertahankan pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang menciptakan ulama-ulama atau kyai yang
dapat di manfaatkan oleh masyrakat.

Pondok, asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi pesantren.
yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid
yang berkembang di banyakan wilayah Islam di negara-negara lain.

Kemudian sistem yang lebih stuktur dari apa yang terjadi di pesantren
adalah madrasah diniyah (keagamaan) vyang terdin atas madrasah diniyah
awaliyah dan madrasah diniyah adalah keagamaan, namun berbeda dengan di
Pondok Pesantren umumnya. Madrasah dilatar belakangi oleh keinginan untuk
memberlakukan secara berimbang antara ilmu agama dan 1lmu pengetahuan
umum dalam kegiatan pendidikan dikalangan umat Islam. Dengan kata lain
madrasah merupakan perpanduan sistem pendidikan pesantren dengan sistem
pendidikan umum yang lahir karena ketidak puasan terhadap sistem pesantren
yang semata-mata menitik beratkan agama, dilain pihak sistem pendidikan
umum justru ketika itu tidak menghiraukan agama.

Setelah Indonesia merdeka madrasah mengalami kemajuan begtu pesat,
kalau sebelumnya madrasah-madrasah itu hanya mengajarkan pelajaran agama

semata-mata. Maka setelah proklamasi kemerdekaan hamper pada setiap
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madrasah sudah diajarkan bermacam-macam pengetahuan umum sesuai dengan
sekolah-sekolah yang sama. Pada tiap-tiap warga Negara Indonesia untuk
memperoleh pekerjaan dan kehidupan yang mendapat kemanusia dan
memberikan kesempatan untuk mendapatkan pelajaran yang sama bagi tiap-tiap
warga Negara Indonesia.

D. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Keluarga
Bentuk pertama dalam pendidikan terdapat didalam kehidupan keluarga.
Oleh karena itu orang tua memegang peranan penting dan sangat berpengaruh
terhadap pendidikan anak. Orang tua juga harus bertanggung jawab atas
kelangsungan keluarga dan anak-anak mereka.

Sebagai mana firman Allah dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

[ G-, - s b L ma AP R ook e A2 E. 1, 4. . JEe gE L
B3 3k e 3y 20T W3 55 156 Kl Kt 5 1,400 el G

L ’."_,}’J,,Z 5. N oae BB
ad OJ:/}! L Oglainy p—“;“ L all O gaany Y Sl

“Hat orang-orang vang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api

neraka yang bahan bakarnva adalah manusia dan batu; penjaganya malaika-

malatkat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya  kepada  mercka  dan  selalu  mengerjakan  apa  yang

diperintahkan”.(At-Tahriim:6) *°

Implhikasi ayat diatas mewajibkan orang tua bertanggun jawab atas
kelangsungan kehidupan kekuargaannya dari siksaan api neraka. Oleh karena itu,
tidaklah diragukan lagi bahwa tanggun jawab orang tua dipukul oleh mereka.

Termaksud tanggung jawab atas pendidikan anak-anak mercka, apakah tanggun

2 Departemen Agama RI, 4/-Hikmah Al-Qur an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2008),
hal. 560
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jawab itu mereka sendin atau tidak, diterimah atau tidak. Karena hal 1tu
merupakan fitra yang dikodratkan Allah SWT kepada setiap orang tua. Mereka
tidak bisa mengelak tanggung jawab tersebut karena tanggun jawab tersebut
merupakan amanah dari Allah SWT yang dibebankan oleh mereka. Dan dalam
lingkungan keluarga orang tua dapat melaksanakan pendidikan Islam melalui
kebiasaan seperti membiasakan anggota keluarga untuk mengucap: Basmalah,
Hamdalah, Masyaallah, dan Astaghfirullah. *°

Disamping itu pangkal ketentraman dan kedamaian hidup terletak dalam
keluarga. Mengingkat pentingnya hidup keluarga demikian maka Islam
memandang kelurga bukan hanya sebagai persekutuan hidup yang kecil saja
melaikan lebih dari itu, yakni sebagai lembaga hidup manusia yang memberi
peluang kepada para anggotanya untuk hidup selamat dan bahagia di dunia
maupun di akhirat. Pertama-tama yang diperintahkan oleh Allah SW'T dan Nabi
Muhammad SAW dalam mengembangkan agama Islam adalah untuk
mengajarkan agama itu kepada keluarganva, baru kemudian masyarakat luas.
Hal 1 berate bahwa keselamatan keluarga harus diutamakan dahulu untuk
mendapatkan perhatian.

Dari tanggung jawab orang tua terhadap anak, maka tanggung jawab
pendidikan itu pada dasarnya tidak bisa dipikulkan terhadap orang lain. Dengan
kata lain tanggung jawab vyang dipikul oleh para pendidik merupakan
pelimpahan tanggung jawab orang tua karena satu sama lain tidak mungkin
melaksanakan pendidikan anak secara sempurna. Tanggung jawab Pendidikan
Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan

dalam rangka memelihara dan membesarkan anak, melindungi dan menjamin

** Ramayulis, Hmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998). hal. 153
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keselamatan, baik jasmani maupun rohani dari berbagai penyakit (kesehatan)
dan penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah
dari tujuan hidup dan agama yang dianutnya, member pengajaran dalam arti
vang luas sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan
kecakapan yang luas, dan membahagiakan anak, baik didunia maupun diakhirat
sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup mushim.

Maka di perkirakan bahwa para orang tua tidak mungkin dapat
memikulnya sendiri secara sempurna lebih-lebih dalam masyarakat yang
senantiasa berkembang maju. Namun demikian patutlah di ingat bahwa setiap
orang tua tidak dapat mengelak dari tanggung jawab tersebut. Artinya tugas dan
kewajiban diatas merupakan bagian yang harus dipenuhi orang tua. Oleh sebab
itulah, dalam hal ini sangat diperlukan perhatian orang tua dalam memilihkan
lembaga yang cocok untuk membantu tanggung jawabnya tersebut dalam

meberikan pendidikan terhadap anak-anaknya.
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KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN

A. Sejarah Bedirinya Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Raudhatul Ulum

Sakatiga
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga adalah
lembaga pendidikan Islam yang di kelola oleh Yayasan Perguruan Islam
Raudhatul ulum sakatiga (YAPIRUS), berlokasikan di desa Sakatiga merupakan
Madrasah Aliyah yang didirikan tempatnya pada tahun 1957, mendepatkan
piagam pendidikan madrasah tingkat aliyah dengan nomor NPT W F
6.4.07.017.88 dan NSM 312160212018.
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Era kedua ini (1950-

1986 M) madrasah telah menunjukkan kemajuan yang mengembirakan baik fisik
maupun nonfisik. Hal ini didukung oleh data statistik jumlah siswa tahun 1967
vang mencapai 911 orang vang berasal dari berbagai penjuru Sumatera bagian
Selatan dan daerah sekitarnya. Madrasah Aliyah di dirikan pada tanggal 25
Oktober 1957 oleh . KH. Abd Ghani Bahri, KH. Abd Rahim, KH. Abdullah
Kenalim, KH. Hizbullah Abdul Muthollib, KH. Tol’at Wafa Ahmad, L¢., KH.
Abdul Karim Umar. Sebelumnya hanya berupa Madrasah Al-Falah dan Madrasah
Al-Shibyan yang berlajutan perjuangan 5 lembaga, vaitu Taman Kanak-Kanak
Islam Raudhatul Ulum (TAKIRU), Madrasah Idtidayah Raudhatul Ulum (MIRU),
Madrasah Tsanawiyah (MATSARU), Madrasah Alivah Raudhatul Ulum

(MAKRU), Sekolah Tinggi Agama Islam Raudhatul Ulum (STITRU). KH. Tol’at

Wafa Ahmad, Le. Tahun 2004 sampai sekarang kepimpinan PPRU dipegang

oleh KH. Abdul Karim Umar. Dengan pembentukan Sekolah Menengah

7
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Pertama Islam Terpandu Raudhatul Ulum (SMP-IT RU), Ssekolah Menengah
Atas Islam Terpadu Raudhatul Ulum (SMA-IT RU), Madrasah Tahfidzul Qur’an
Raudhatul Ulum (MATGULARU). Sudah resmi berdiri tahun 2004 dan mulai
beroperasi tahun 2004-2005. *

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Raudhatul Ulum merupakan salah satu
sckolah menengah atas (SMA/MA) vang terletak di desa Sakatiga dusun VIII
kecamatan Indralaya kabupaten Ogan [lir. Adapun batas-batasan wilayah Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum ini dapat dilihat sebagai berikut:

Sebelah Utara berbatasan dengan kuburan umum dan rumah penduduk desa
Sakatiga.

= Secbelah Selatan MAN Sakatiga.

= Sebelah Timur berbatasan dengan Rawa-rawa.

* Sebelah Barat berbatasan dengan jalan pendidikan.

Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum sangat setrategis karena terletak pada
dataran tinggi, sehingga tidak memungkinkan terjadi banjir terutama bila musim
hujan, karena masih banyak pohon-pohan yang tumbuh dan menghijau yang
menambah kesejukan serta kenyamanan di kampus Pondok Pesantren Raudhatul
Ulum dan jauh dari keramaian kota serta kebisingan-kebiaingan jalan raya vang
dapat mengganggu suasana belajar.

Desa sakatiga adalah desa yang terletak 40 km dari kota Palembang ibu
kota propinsi Sumatera Selatan. Keadaan tanah tempat gedung MA Raudhatul
Ulum Sakatiga berdiri merupakan dataran tinggi yang kecil kemungkinan akan
terkena banjir. Keadaan tanahnya tidak rata. Di dalamnya terdapat perkebunan

karet lebih kurang 100 (seratus) batang. Sebelah timur dari kampus MA

* Dokumentasi, MA Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, 2013
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Raudhatul Ulum terdapat danau Teluk Putih, yang kalau musim bercocok tanam

menjadi areal persawahan tadah hujan bagi masyarakat desa Sakatiga dan

sekitarnya, sebelah barat perkampungan desa Sakatiga, dan sebelah selatan

adalah tanah milik masyarakat Sakatiga. Status tanah hak milik dan akte wakaf.

Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Sakatiga

Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Sakatiga adalah lembaga pendidikan

Islam dengan visi, misi dan tujuan sebagai berikut.

1. Visi

v

(V8]

Menjadi basis kadenisasi generasi terbaik (khoirul ummah) yang bermanfaat
luas dan berdaya saing global.

Misi

Melaksanakan pembelajaran yang PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Invatif,
Kreatif, Efektif dan menyenakan), Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
Problem Solving, Melaksanakan Proses Pembelajaran vang Holistic

Development, dan Menciptakan Generasi yang Agamis dan Nasionalis.

. Tujuan

Tujuan kelembagaan tersebut mendambakan profil lulusan Madrasah Aliyah

Raudhatul Ulum yang memiliki kompetensi dasar yang dituangkan dalam 10

jati diri Sumber Daya Insani (SDI) santri Raudhatul Ulum sebagai berikut:

a. Salimul ‘aqidah (Aqidah yang bersih)

b. Shohihul ibadah (Beribadah yang benar)

[¢]

. Matinul khuluq (Akhlaq terpuji)

o

. Qadirun “alal kasbi (Kemandirian )

o

aful fikri (Berwawasan luas)

w

S Ibid 2013
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Qawivul jismi (Kuat jasmani)

g. Mujahidun lin nafsi (Mengendalikan nafsu)

h. Munadzamun fi syu’unihi (Teratur dalam urusan)

b

Haritsun “ala wagqtihi (Terampil mengelola waktu)

Nafi’ul li ghoirihi (Bermanfaat bagi masyarakat)
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Aktif menjadikan diri bermanfaat bagi orang lain dan lingkungan.

B. Keadaan Sarana dan Prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Pondok

Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga

Sarana dan Prasarana mempunyai perana peting dalam kelancaran

kegiatan belajar mengajar dalam upaya meningkatkan kuwalitas belajar demi

tercapainya tujua

belajar antara memberikan kenyamanan dan kemudahan

kepada siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada tebel berikut:

TABEL 1

Sarana MA Raudhatul Ulum Sakatiga Tahun 2015

{_NO 17ﬁ ﬁSaraina' - .lumla“h_ N Kondusn
1 T Ruang Kelas TS Unit | Bak
F2ﬁ Eja Siswa | 388Unit ~ Baik
i 3 4 | Kursi Siswa R N 388 Unit Baik
4 Leman | 15 Unit | Bak
5 |MejaGura 20 Unit | Bak
6 | KursiGuu 20 Unit | Baik
7 "Wh'ue bord’ papan uﬁE" . I18Unit | Baik
. 7877 | Komuter/leptop y o 30Unit | Baik
atci‘ Printer 3 Unit ‘_I—_Biik_ -
10| Intemet - I Umt | Bak
T R U




Rak sepatu

|

2 Unit

- S

Motor Oprasional Madrasah

|

1

Unit

Keadaan Prasarana di MA Raudhatul Ulum Sakatiga

L.

(U8 ]

Asrama

Perpustakaan

Outbound Training Area

Internet dan Hot Sport Area

Panggung teater

Masjid

Aula

Kantin dan koperasi

Klinik kesehatan

Kendaraan operasional

Villa dan wisma tamu

Gedung olahraga (GOR)

Sarana olahraga

a.

b.

"

Lapangan sepakbola
Lapangan putsal
Lapangan bulu tangkis
Lapangan takraw
Lapangan basket

Bola kasti

Tenis meja

Kolam renang
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C. Ustadz dan Ustadzah serta Daftar Pembagian Tugas Mendidik pada

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga

Dalam proses belajar-mengajar pada suatu lembaga pendidikan haruslah

ada pengajar dan yang diajar. Hal ini berarti, selain murid di suatu lembaga

pendidikan di pastikan ada guru pengajar beserta daftar pembagian tugas

pendidikannya. Hal ini upayakan agar proses belajar-mengajar dapat di kelolah

dengan baik. Oleh sebab itulah, maka berikut akan dicamtumkan tebel Ustadz

dan Ustadzah Pembagian Tugas Mendidik serta nama mata pelajaran atau

kurikulum yang terdapat pada madrasah Aliyah Pondok Pesantren Raudhatul

Ulum Sakatiga.

TABEL 2

DAFTAR PEMBAGIAN TUGAS MENGAJAR PONDOK PESANTREN

RAUDHATUL ULUM SAKATIGA

‘Mata ‘Pengajar

Bo ] Nama Piéngajar ‘Jabatan
\ 1 KH. Tol’at Wafa Ahmad, Lc Mudir

2 KH. Abdul Karim Umar, BA Pudir

'3 | Feri Adnin, STh1.MS 1

' Tauhid
‘Hadist

|
|
|
|

Kepala Sekolah -_l';iuh_ai.sélknggris 4‘

dan grammer %

| ' Sirsolikin, S.Pd.1 Waka Kurikulum | Tafsirdan |
' Tarbiyah ‘
| 5 | Husnul Anam, S.H.1 Ustadz |1 Figih _“1'
| 6 Dr. H. Husnul Amin, Lc, | Ustadz Ushul Figih ‘l
-‘ | MHIMM i
(7 | H. Zulkifli Agus. MA Ustad Insya® |
8 H. Rinaldi, Lc Ustadz Nahwu 4\
9 Meitrias Yuswindarto, S.Pd.] Ustadz | Tarbiyah |
10 | Yachmad,SAg | Ustadz | Qurantilawah ~
11| Salamuddin, S.Si Ustadz | Matematika ﬂ
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12 Tazkiri, S.Pd.1 Ustadz | Balaghoh
13 H. Johny Pauzan, M. Ag Ustadz Qur’an tahfizd
14 H. Asnawi, L¢ Ustadz Tauhid dan
[lmu Kalam
15 H. Sunoto Anam, A Md Ustadz Nahwu
| 16 “ H. Abdul Kher, L¢ Ustadz Tafsir
T 17 J Fauko. M_Pd _ Ustadz Bahasa
J ‘ Indonesia
| 18 | H. Haryanto. L¢ - Ustadz Bahasa Arab
19 Adi Farhan, L¢ Waka Kesiswaan QFL_n-'T;in Hadist
20 H. Al Sastra, L.c Ustadz [Imu Hadist
21 Zulfadli, S.Pd.I ‘ Ustadz SKI
22 Chairul Umam, A.Md Ustadz Tafsir
23 Masnan, S.Ag Ustadz Aqidah
24 Bashiruddin Rahmat, L¢ Ustadz Bahasa Arab
E 25 | Yasir Arapat, S.Pd Ustadz Komputer
26 - Muhammad Rizky. Le Ustadz Hadist
37 | Rikas Hendni, Lc Ustadz mla’
28 u Aji Segara Bagus Pegawai -
29 Teguh Priyanto - Waka Tata Usaha | P |
30 Risusanto Staf Tata Usaha -
31 Bayu Anggara Kusnandar Staf Kurikulum | -
32 Hj. Rosilah Helyana, M.Pd.1 Ustadzah Matematika
33 Rita, S.Pd.I Ustadzah Figih, Bahasa
Arab
34 Amaliyah, S.Pd 1 Ustadzah | Siroh .
35 Robiah Sayuti, Le¢ Ustadzah Figih Siroh
36 Siti Zauroh, Lc Ustadzah Bahasa Arab
37 Anita, Lc Ustadzah Bahasa Arab [
38 Citra Dewi Puspasari, S.Pd BENDAHARA Bahasa ‘
Indonesia !
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40 Islamiah, S.Pd Ustadzah Bahasa Inggris |
4 Komputri Apria Santi, SPdlI | Ustadzah | Bahasa Arab |
42 Nura'idah, Lc Ustadzah | Bahasa Arab |
dan Imla |
43 Lestari, Lc Ustadzah o Kalrg_raﬁii
h:li;l} itianti Staf Tata Usaha '77‘@5@271?5_{7"“ .
45 | Scprina Andriani Ustadzah | Matematika |
1f.Lli() fCimami'“”' . Ustadzah Bahasa Inggris
Tﬁ t Lidiawati, Lc | Ustadzah Bahasa Arab
8 1 Reni Pacname Soxs STAF KURIKULUM | . |
19 Miftakhul Ulum ' PEGAWAI .
{50 ;Des" Nitaia PEGAWAI ) T

Dalam data tersebut di atas dapat di ketahui bahwa jumlah ustadz dan
ustazah yang mengajar di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Raudhatul Ulum
Sakatiga adalah 50 (lima puluh) orang terdiri dari seorang Mudir, seorang
Pudir, seorang Kepala Madrasah Aliyah serta Waka Kurikulum dan Ustadz-
Ustadzah lannya, semua ustadz dan ustazah yang ada mendapatkan jam
pembelajaran untuk mengajar mata pelajaran tertentu yang telah disepakati.

D. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Raudhatul Ulum

Sakatiga

Daftar jumlah Santriwan/wati Madrasah Aliyah pada bulan Januari

berjumlah 172 orang dengan rincian sebagai berikut:

TABEL 3
o JU]\Tl_liél_-!_ SANTRIWAN/WATI 2015__¥7*_7_
No Kelas Jumlah Jumlah
Putra Putri \
[ X A » | | 2
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2 XB 22 l
3 R 20
4 | XD 21 T
5 XE 19
6 XF 22
7 X G o 27
8 X H 19 1
Total 85 87 172
I IS S

93

Dari tabel di atas dapat di ambil kesimpulan, bahwa siswa Madrasah

Aliyah Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga berjumlah 172 siswa.

Jumlah ruang kelas ada 8 rungan, terdiri dari 4 rungan putra dan 4 ruangan putri

sedangkan setiap kelas terdini 25 sampai 35 orang siswa, data ini di ambil pada

bulan Maret 2015 semester ganjil. Serta di dukung sarana dan prasarana.

Kegiatan Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum Sakatiga

Kegiatan belajar mengajar di madrasah aliyah Pondok pesantren raudhatul

ulum sakatiga di laksanakan pada han senin, selasa, rabu, kamis, sabtu dan

minggu akan tetapi yang menjadi keunggulan sekolah ini adalah :

1

(£

2

dibimbing oleh guru yang Hafidz.

- Kurnikulum yang terpadu dengan nilai-nilai Al-qur’an dan Hadist.

. Guru-guru yang terseleksi dan latih dengan pola sekolah unggulan.

. Pemberian meteri pelajaran selalu dikaitkan dengan Al-qur’an dan Hadist

. Fokus kepada Al-Qur’an dan hadist dilihat dari adanya target hapalan serta
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5. Kegiatan belajar mengajar langsung keobjek sasaran, misalnya belajar
masalah sejarah anak-anak biasanya lansung diajak Ketempat-tempat yang
mengandung unsure-unsur sejarah.
6. Kegiatan ekstra kurikuler yang menunjukan antara lain:

a. Kegiatan kepanduan Pramuka, Pidato tiga bahasa dan Outbound yang
selalu dilaksanakan satu minggu sekali vaitu pada hari minggu, dibina
oleh tenaga vang ahli pada bidangnya.

b. Pendidikan computer, yang diadakan setiap hari menurut jadwal kelas
masing-masing.

¢. Seni music islami, Nasyid, Ngaji Berirama, Kaligrafi, Beladiri tapak suci,
Design grafis, Leter dan English club yang dilaksanakan satu minggu
sekali.

d. Olah raga Futsal, Bola Kaki, Basket, Volly Ball, dan Badminton diadakan
satu bulan sekali pada tiap-tiap kelas.

¢. Setiap anak diwajibkan menghafal Al-qur’an yang yang di mulai dan juz
30 dan menyetorkan hafalan pada waktu yang telah ditentukan.

Dengan adanya kegiatan belajar seperti im siswa di harapkan dapat
mengembangkan sikap aktif, kreaktif, mandiri, inisiatif. Selain itu di tambah
pula dengan pola pembinaan Akhlak terhadap siswa, melalui contoh dan teladan
dari para Ustadz-Ustadzah di lembaga Pondok Pesantren Raudhatul Ulum.

F. Metode Pengajaran di Madrasah Alivah Pondok Pesantren Raudhatul Ulum
Sakatiga

Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum di lakukan dengan metode pengajaran antara lain :

I. Menerapkan konsep percepatan pembelajaran.
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(R

Menerapkan belajar itu mudah dan menyenakan.

3. Menerapkan belajar aktif yang menjadikan siswa sebagai subjek belajar.

4. Menciptakan suasana yang kondusif sehingga, semua bisa dan akan
belajar

5 Menekankan pada aspek, belajar bagaimana cara belajar.

Kurikulumyang digunakan di Madrasah Alivah Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum Sakatiga

Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum antara lain -

1. Kurikulum vang di gunakan adalah Kurikulum Tingkat Pelajaran

(KTSP)

8]

Menggunakan Kurikulum Nasional Plus, di perkarya dengan
pembelajaran Al-Qur’an, Bahasa Arab serta pendalaman Agama
Islam (Aqidah, Figih, Siroh, Praktek Ibadah)

3. Sistem pembelajaran antara teori dan praktek yang berimbang



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anak Di Pondok Pesantren Raudhatul

Ulum Sakatiga

Untuk mengetahui bagaimana motivasi orang tua menyekolahkan anak di
Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, maka peneliti menganalis data hasil
penelitian i, Yaitu dengan cara mengpresentasikan jawaban angket yang
diajukan kepada responden orang tua santriwan/wati sebagai sampel.

Angket tersebut di sebarkan 47 orang tua santriwan/wati selaku responden
dalam penehitian ini, angket yang di sebarkan kepada responden tersebut terdiri
atas 15 (lima belas) item pertanyaan. Untuk lebih jelasnya pembahasan ini akan
dikaji dengan jawaban responden kemudian di persentasekan.

Berkaitan dengan pertanyaan ini, maka di dalam tabel berikut ini akan di
lihat bagaimana pandangan orang tua terhadap Pondok Pesantren Raudhatul
Ulum Sakatiga, keadaan ini dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

TABEL 4
Bagaimana jika anak Orang Tua lebih memilih sekolah di Pondok

Pesantren Nurul Hidayah dari pada di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum

s =

No awabanResponden [ Frekuensi | Persentae (7
| a. Melarangnya 3 6.4 .
i 1 b. Menganjurkan 28 * 59,5 |
| c. Terserah pada anak 16 ‘- 34,1 %!

~ Total N7 1000-2p
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TABELS

Bagaimana Pandangan Orang Tua mengenai Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum

LNO Jawaban Responden ‘| Frekuensi Persentase (p) i
~ |a PPRU hanya berlajar agama saja | 37 78,7 ]
|\ b. PPRU kurang bermutu 0 | -

‘ 2 ¢. PPRU sama seprti sekolah umum 10 213

]  Towl N=47 | 1000=Xp

L | |

TABEL 6
Mengapa Orang Tua menyekolahkan anaknya di Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum

W\I(TVT:?MV_ ~ Jawaban 'Respon&t_:;mm | Frekuensi | Persentase ‘(
1‘ | ‘ ») l
a. Mengurangi waktu anak bermain | 0 1 - l

| b. Untuk membekali anak ilmu agama { 47 100.0 ]
3 ¢. Tempatnya tidak terlalu jauh g 0 ! - ‘
I Total | N=47  ]1000=%p J.
S RN NN G R ]
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TABEL 7

Apakah Orang Tua sering meberikan motivasi anak untuk menyekolakan

di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum

| No Jawaban Responden Frekuensi Persentase (p) ]
a. Ya, sering o 40 85.1
4 b. Kadang-kadang I 7 14,9
c. Tidak | 0 -
Total - N=47 | 1000=Xp
-
TABEL S8
Apakah anak Bapak/Ibu terlihat senang ketika anak Bapak/Ibu sekolah di
Pondok Pesantren Raudhatul Ulum
kN.c-r—rw ~ Jawaban Respbnder{ o ] Frekuensi Persentase (p)
| a. Sangat senang I 44 936
| > b. Kurang senang | 3 6.4 |
c. Tidak senang 0 -
T Toul N=47 Tl—oﬁo‘:zr
l |
Jadi angka persenan sebesar 59,5 itu diperoleh dari g X 100% =, 59.5. p

sebesar 78,7 diperoleh dan % X 100% = 78,7, p 100,0 diperoleh dari :—7 X
100% =100,0; p sebesar 85,1 diperoleh dari 2= X 100% = 85,1; dan di peroleh

g X 100% = 93,6 Di ambil Dari soal 1, 2, 3, 4, dan 5 demikianlah seterusnya.

Jumlah persentase (X P) harus selalu sama dengan 100.0. *

30 Anas Sudijono, Pengatar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 20011, hal. 43
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B. Faktor yang mendorong orang tua menyekolahkan anak di Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga

Pengetahuan orang tua yang mengetahui bahwa Pondok Pesantren
Raudhatul Ulum adalah lembaga pendidikan agama oleh karena itu dengan
dengan hal inilah maka dorongan orang tua menyekolahkan anak di Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum dengan harapan dapat membekali dan memberikan
anak mereka pengetahuan dan pendidikan agama. Ada juga faktor orang tua
menyekolahkan anak di pondok pesantren raudhatul ulum Karena memiliki
aqidah yang lurus, beribadah vang baik, memiliki akhlak vang tangguh,mampu
berusaha, berwawasan luas, memiliki fisik yang kuat, mengadalikan hawa nafsu,
terampil dalam segala urusan, mampu memelihara waktu, dan bermanfaat bagi
orang lain.

Adapun orang tua menginikan agar anaknya memahami dan mendalami
ilmu agama, dari sarana belajarnya gedung kelas vang representative,
perpustakan.asrama, multi media lab computer, lab bahasa, lab ibadah, koperasi
pelajar, kantin, masjid, area outbond, klinik kesehatan villa terapung, aula, dan

lain-lain. D1 sini lah orang tua terdorong ingin anaknya masuk pondok pesantren

raudhatul ulum.
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Untuk mengetahui hasil penyebaran angket ini, dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut:

TABEL 9

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Merupakan Lembaga Pendidikan

Keagamaan, apakah Bapak/Ibu mengetahui hal ini

TABEL 10

No Jawaban Responden El Frekuensi [ Persentase (»)
a. Ya, mengetahui TIL 33 i 70,2
| b. Kurang mengetahui 14 \ 29.8
‘ ¢. Tidak mengetahui 0 W‘ -
} [ Total N=47 | 1000=p |
I

Apakah Orang Tua mengetahui pengawasan di Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum

No ~ Jawaban Responden | Frekuensi | Persentase (p)

| | o
_ a. Ya, mengetahui ‘ 37 78,7
2 b. Kurang mengetahui \ 10 21,3
c. Tidak mengetahui | 0 -
E
Total i =47 | 1000=Xp

1 l




TABEL 11

Apakah Orang Tua mengetahui tujuan di Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum

| No

(V8]

Jawaban Responden

| a. Ya, mengetahuii
b. Kurang mengetahui

¢. Tidak mengetahui

Total

Frekuensi | Persentase (p) ]
40 o851
7 14,9
0 .
N7 """%'"'loo.d'i—"z_p o
L |

TABEL 12

Apakah anak Bapak/Ibu mempunyai banyak mata pelajaran yang anak

No

Bapak/Ibu senangi di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum

Jawaban Responden Frekuensi i Persentase (p)_ )
a. Sangat banyai 7 ' 171
4 b. Sedikit 39 l 82,9
c¢. Tidak ada sama sekali 0 " -
| Total N=47 % 1000-Sp |
| I | ]
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TABEL 13

Apakah faktor kelengkapan sarana prasarana Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase (p)
B a. Ya, sangat mempengaruhi ' 28 | 596
5 b. Kurang mempengaruhi 4 19 | 404
¢. Tidak mempengaruhi 0 -
_______
Total J N=47 L 1000=XZp

Dari hasil angket di atas dapat disimpulkan bahwa semua orang tua dari

Santriwan/wati banyak mengetahui lembagaan pendidikan keagamaan di

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum ada 33 orang tua responden70.2% |,
mengetahui pengawasan di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum ada 37 orang tua
responden 78,7%, tujuan keagamannya ada 40 orang tua responden 85.1% .
sedikit mata pelajaran yang anak sukai ada 39 orang tua responden 82.9%, dan
kelengkapan saran prasarana ada 28 orang responden 59,6%. Sedangkan untuk
frekuensi Orang tua tersebut ada yang kurang senang dan ada yang tidak senang.
Hal ini terbukti dan pertanyaan-pertanyaan vyang telah dijjawab dengan
responden tersebut berbeda-beda, ada yang sangat mempengaruhi dan ada yang

tidak sama sekali jawaban.
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. Kendala-kendala yang di hadapi orang tua dalam menyekolahkan anak di
Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga

Untuk mengetahui bagaimana kendala yang di hadapi orang tua dalam
menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, yaitu dengan cara
mempresentasikan jawaban angket vang diajukan kepada responden orang tua
santrwan/wati sebagai sampel. Berkaitan dengan pertayaan ini, maka di dalam
tabel berikut ini akan dilihat tentang orang tua mengetahui Pondok Pesantren
Raudhatul Ulum terletak tempat vyang stategi mudah dijangkau jawaban
Responden kurang mengetahui, ada pun tentang orang tua selalu ingin
menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum bagaimana biaya
pendidikannya jawaban responden belum sesuan kemampuan orang tua untuk
mebiayai pendidikan anaknya. Berdasarkan pendapat orang tua proses belajar
mengajarnya di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum  sudah cukup bagus
responden yang menyatakan cukup bagus dalam belajar mengajarnya,
sedangkan seterusnya orang tua senang ketika tempat tinggal (asrama) anak di
Pondok Pesantren Raudhatul Ulum responden menyatakan sangat senang ketika
anaknya tingggal asrama adapun yang menyatakan orang tua kurang senang

ketika tinggal asrama anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum.
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TABEL 14

Apakah Bapak/Ibu mengetahui Pondok Pesantren Raudhatul Ulum

terletak di tempat yang strategi mudah di jangkau

' No 1 Jawaban Respoﬁd}:n | Frekuensi @scﬁisc(pT )
I a. Ya, mengetahui 28 | 595
‘ 1 \ b. Kurang mengetahui 19 40,4
‘ | c¢. Tidak mengetahui | 0 -
| Total n NaT 100,0 =X p
S N . B |
TABEL 15

Apakah Bapak/Ibu selalu ingin menyekolahkan anak di Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum bagaimana biaya pendidikannya

W\lo | Jawaban Rcspo_naen o 1 Frekuensi | Persentase (p) 7
2 a. Sesual R
b. Belum sesuai ’ 10 N 21,3

| | -
Total \ N=47 ’ 100,0=Xp
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TABEL 16
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang Pondok Pesantren Raudhatul Ulum

adalah tempat yang tepat bagi pendidikan anak pada saat ini

No Jawaban Resgonden Frekuensi | Persentase ()
a. Setuju : 40 | 85.1
3 b. Kurang Setuju 7 14.9
‘ c. Tidak Setuju | 0 -
| Total N=47 | 1000=xp |

e 0 SR

SN [

TABEL 17
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang proses belajar mengajarnya di Pondok

Pesantren Raudhatul Ulum sudah cukup bagus

No | Jawaban Resbonden_ F‘rekgégm_lr Persentase ()
a. cukup bagus A 39 ! 829
4 b. Kurang bagus 8 17,1
‘ c¢. Tidak bagus 0 -
| I Total T Nea7 1 1000=%p

L S - |
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TABEL 18

Apakah Bapak/Ibu senang ketika tempat tinggal (asrama) anak di Pondok

Pesantren Raudhatul Ulum

'No | Jawaban Responden Frekuensi 1| Persentase (p)

L o La.Sé?n};aii_sieh.éﬁg T wm | %s
’ s |b. Kurang senang 3 ‘ 6.4

| c. Tidak senang 0 i. -

| - CTotal | N=47 1‘ 1000 =% p

Dari hasil angket di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua dari
Santriwan/wati mengetahui Pondok Pesantren Raudhatul Ulum terletak di
tempat yang strategi mudah di jangkau ada 28 orang tua responden 59,5%
menyatakan mengetahui, masalah biaya pendidikannya ada 37 orang tua
responden 78,7% menyatakan Sesuai, tentang Pondok Pesantren Raudhatul
Ulum adalah tempat yang tepat bagi pendidikan anak pada saat ini ada 40 orang
tua responden 85,1% yang menyatakan setuju, proses belajar mengajarnya di
Pondok Pesantren Raudhatul Ulum sudah cukup bagus ada 39 orang tua
responden 82,9% yang menyatakan cukup bagus, dan ketika tempat tinggal
(asrama) anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum ada 44 orang tua responden

93.6% yang menyatakan sangat senang.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang penulis uraikan di atas, maka

dapat penulis simpulkan bahwa motivasi orang tua menyekolahkan anak di

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum antara lain adalah:

1.

(%]

Motivasi orang tua menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Raudhatul
Ulum vaitu tinggi-rendahnya motivasi orang tua menyekolahkan anak di
Pondok Pesantren Raudhatul Ulum. Karena berdasarkan penelitian yang di
lakukan penelitian dan berdasarkan angket yang di sebarkan kepada 47
orang tua menujukan masth tinggi-rendanya Motivasi orang tua
menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum.

Faktor-faktor yang mendorong orang tua menyekolahkan anak di Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum adalah lembaga pendidikan agama oleh karena
itu dengan dengan hal inilah maka dorongan orang tua menyekolahkan anak
di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum dengan harapan dapat membekali dan
memberikan anak mereka pengetahuan dan pendidikan agama. Dan
memiliki aqidah yang lurus, beribadah yang baik, memiliki akhlak yang
tangguh.mampu berusaha, berwawasan luas, memiliki fisik vang kuat,
mengadalikan hawa nafsu, terampil dalam segala urusan, mampu
memelihara waktu, dan bermanfaat bagi orang lain.

Ada beberapa kendala-kendala yang di hadapi orang tua menvekolahkan
anak di pondok pesantren modern adalah terletaknya tempat vang strategi
mudah di jangkau, terhambat dalam biaya pendidikan, serta tempat tinggal

(asrama) dan pengawasan bagi perilaku santriwan/wati sehari-hari.
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B. Saran-saran

Sebagai akibat dari uraian di atas maka penelitian tersebut dengan tanpa

mengurangi rasa hormat penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

'

Untuk menjaga kepercayaan orang tua (masyarakat) terhadap Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum hendaknya berpihak sekolah ataupun yayasan
agar lebith meningkatkan kualitas Pesantren Raudhatul Ulum dengan
memberikan sarana dan fasilitas yang memandai, di samping itu harus
senantiasa mengevaluasi segala kekurangan, agar sesuai dengan di cita-
citakan.

Para guru (ustadz-ustadzah) selaku pengajar/mendidik hendaknya
meningkatkan kualitas mengajarnya, agar terciptanya prestasi murid yang
membangggakan baik di tingkat kotapropinsi atau bahkan di tinggkat
nasional.

Bagi pemerintah hendaknya lebih memperhatikan Pondok Pesantren
Raudhatul Ulum dengan memberikan lebih berkembangan dan lebih

meningkatkan lagi yang ada Pondok Pesantren Raudhatul Ulum
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ANGKET PENELITIAN
A. Pendahuluan
Angket ini semata-mata bertujuan untuk membantu kami dalam
mengumpulkan data yang berhubungan dengan penulis skripsi yang berjudul:
“MOTIVASI ORANG TUA MENYEKOLAHKAN ANAK DI PONDOK

PESANTREN RAUDHATUL ULUM™.

Oleh karena itu, besar harapan kami kiranya Bapak/Ibu dapat membantu
kami dalam mengumpulkan data dengan cara menjawab beberapa pertanyaan
yang telah di sediakan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya. Atas bantuannya
kami ucapkan terima kasih.

B. Identitas
Nama

.....................................................................

Orang Tua dari Santri

Alamat

C. Pentujuk Pengisi Angket
Isilah identitas anda dan berilah tanda silang (x) pada jawaban pertanyaan
yang menurut anda sesuai dengan kenyataan yang ada.
D. Pertanyaan-pertanyaan
a) Apa yang memotivasi orang tua menyekolahkan anak di Pondok
Pesantren Raudhatul Ulum (PPRU)?

1. Bagaimana jika anak Bapak/Ibu lebih memilih sekolah di Pondok Pesantren
Nurul Hidayah dari pada di PPRU?
a. Melarangnya
b. Mengajurkan

c. Terserah pada anak



2.

4.

b)

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai PPRU?
a. PPRU hanya berlajar agama saja
b. PPRU kurang bermutu
c. PPRU sama seperti sekolah umum
Mengapa Bapak/Ibu menyekolahkan ananya di PPRU?
a. Mengurangi waktu anak bermain
b. Untuk membekali anak ilmu agama
c. Tempatnya tidak terlalu jauh
Apakah Bapak/Ibu sering meberikan motivasi ke pada anak untuk
menyekolakan di PPRU?
a. Ya, sering
b. Kadang-kadang

c. Tidak

. Apakah anak Bapak/Ibu terlihat senang ketika anak Bapak/Ibu sekolah di

PPRU?

a. Sangat senang

b. Kurang senang

¢. Tidak senang

Faktor-faktor apa saja yang mendorong orang tua menyekolahkan
anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum?

I. PPRU merupakan lembaga pendidikan keagamaan, apakah Bapak/Ibu
Mengetahui hal itu?
a. Ya, mengetahui
b. Kurang mengetahui

c. Tidak mengetahui



2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui pengawasandi PPRU?
a. Ya, mengetahui
b. Kurang mengetahui
¢. Tidak mengetahui

3. Apakah Bapak/Ilbu mengetahui tujuan di PPRU?
a. Ya, mengetahui
b. Kurang mengetahui
c. Tidak mengetahui

4. Apakah anak Bapak/Ibu mempunyai banyak mata pelajaran yang anak
Bapak/Ibu senangi di PPRU?
a. Sangat banyak
b. Sedikit
c. Tidak ada sama sekali

5. Apakah faktor kelengkapan sarana prasarana PPRU juga mempengaruhi
motivasi Bapak/Ibu untuk menyekolahkan anak di PPRU?
a. Ya, sangat mempengaruhi
b. Kurang mempengaruhi
c. Tidak mempengaruhi

¢) Kendala-kendala apa saja yang di hadapi orang tua dalam
menyekolahkan anak di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum?

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui PPRU terletak di tempat yang strategi

mudah di jangkau?
a. Ya, mengetahui
b. Kurang mengetahui

c. Tidak mengetahui



2. Apakah Bapak/Ibu selalu ingin menyekolahkan anak di PPRU

bagaimana biaya pendidikannya?
a. Sesuai
b. Belum sesuai

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang PPRU adalah tempat yang tepat
bagi pendidikan anak pada saat ini?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang proses belajar mengajarnya di
PPRU sudah cukup bagus?
a. cukup bagus
b. Kurang bagus
c. Tidak bagus

5.Apakah Bapak/Ibu senang ketika tempat tinggal (asrama) anak di PPRU?
a. Sangat senang
b. Kurang senang

c. Tidak senang
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